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ABSTRACT 
 

This study aims to determine the effect of liquidity ratios on changes in earnings at PT 
Akasha Wira Internasional Tbk listed on the Indonesian stock exchange (BEI). In this 
study, the company's liquidity ratio is measured by the Curren ratio and the Quick Ratio. 
The population in this study is the company PT. Akasha Wira Internasional Tbk which 
was listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2006-2019 period. The sample 
of this study was used 10 years starting from 2010-2019 taken using purposive sampling 
method. data analysis used to test the hypothesis is to use multiple linear regression 
analysis techniques. From the research results, it was found that the results of the t test 
partially Current Ratio had no effect on changes in earnings as evidenced by a significant 
value of 0.678> 0.05, while the significant value of the Quick Ratio was 0.222> 0.05. This 
proves that the current ratio and quick ratio have no significant effect on changes in 
earnings. it can be concluded that the current ratio and quick ratio simultaneously do not 
have a significant effect on changes in earnings. The results of this study are in line with 
Gunawan and Wahyuni (2013). 
 
Keywords: Current Ratio, Quick Ratio, Profit Changes 

 

ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas terhadap perubahan 
laba pada perusahaan PT.Akasha Wira Internasional Tbk yang terdaftar di bursa efek 
Indonesia (BEI). Dalam penelitian ini rasio likuiditas perusahaan diukur dengan Curren 
ratio dan Quick ratio. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan PT. Akasha Wira 
Internasional Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2006-2019. 
Sampel penelitian ini digunakan 10 tahun mulai dari 2010-2019 diambil dengan 
menggunakan metode purposive sampling. analisis data yang digunakan untuk menguji 
hipotesis adalah dengan menggunakan teknik analisis regresi linear berganda . Dari 
hasil penelitian ditemukan bahwa hasil uji t secara parsial Current Ratio tidak 
berpengaruh terhadap perubahan laba dibuktikan dengan nilai signifikan sebesar 0,678 
> 0,05 sedangkan Quick Ratio nilai signifikannya  sebesar 0,222 > 0,05. hal ini 
membuktikan bahwa current ratio dan quick ratio secara signifikan tidak berpengaruh 
terhadap perubahan laba. maka dapat disimpulakan secara simultan current ratio dan 
quick ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba.hasil penelitian ini 
sejalan  dengan Gunawan dan Wahyuni (2013). 
 
Kata Kunci : Current Ratio, Quick Ratio, Perubahan Laba  
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PENDAHULUAN 
 

Dalam pertumbuhan kegiatan usaha yang berkembang pesat saat ini, bagian keuangan 
merupakan salah satu bagian terpenting yang dapat meyebabkan kondisi perekonomian menjadi 
tidak stabil sehingga beberapa perusahaan dapat mengalami kebangkrutan. Jika perusahaan 
ingin mempertahankan diri dan dapat berkembang dengan baik,maka perusahaan harus 
mengetahui kondisi serta kinerja perusahaan tersebut. pertumbuhan kinerja yang baik dapat 
menambah manfaat bagi perusahaan, dimana hal tersebut memikat investor dalam menanamkan 
modal pada perusahaan dengan harapan perusahaan dapat bertumbuh kembang dengan baik 
agar dapat memperoleh laba yang optimal. Laba adalah peningkatan kekayaan seseorang 
investor sebagai hasil dari penanaman modal setelah dikurangi biaya-biaya terkait penanaman 
modal tersebut.maka dari itu perubahan laba merupakan kenaikan atau penurunan laba per 
tahun. Perubahan laba yang tinggi mengindikasikan laba yang diperoleh perusahaan tinggi, 
sehingga tingkat pembagian deviden perusahaan tinggi pula. Maka dari itu, perubahan laba akan 
memengaruhi keputusan investasi para investor yang akan menanamkan modalnya ke dalam 
perusahaan. 

Adapun teknik analisis yang sering digunakan dalam menganalis laporan keuangan adalah 
dengan menggunakan analisis rasio keuangan.rasio keuangan sering digunakan untuk mengukur 
kekuatan atau kelemahan yang dihadapi perusahaan dibidang keuangan,selain itu, rasio 
keuangan dapat dipakai sebagai sistem peringatan awal terhadap kemunduran dari suatu 
perusahaan (sa‘diyah dan kemaurawana ,2015).dan rasio yang digunakan untuk menilai kinerja 
keuangan perusahaan yaitu rasio likuiditas.Rasio likuiditas bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam membayar atau memenuhi kewajiban jangka pendek dengan 
tepat waktu.rasio likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah current ratio dan quick 
ratio.menurut (kasmir, 2017:135) Current ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera 
jatuh tempo pada saat ditagih keseluruhan . Menurut Herry (2015:178) Quick ratio merupakan 
rasio untuk mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 
pendeknya atau kewajiban yang sudah jatuh tempo dengan menggunakan aset lancar yang 
tersedia. 

Pt. Akasha Wira Internasional Tbk adalah perusahaan yang bergerak di bidang produksi air 
minum dalam kemasan,distribusi produk kosmetik dan perdagangan besar dan perusahaan ini 
berdiri sejak tahun 1985. Disetiap perusahaan pasti ada terjadi kenaikan atau turun nya suatu 
laba yang dihasilakan. Maka Berikut tabel perubahan laba pada PT. Akasha Wira Internasional 
Tbk tahun 2010-2019. 
 

Tabel. Laba Perusahaan PT. Akasha Wira Internasional Tbk. Dari tahun 2010-2019 
(Dalam Jutaan Rupiah) 

 

TAHUN LABA 

2010 
RP.                       

8,132  

2011 
 RP.                      

25,868  

2012 
 RP.                      

83,376  

2013 
 RP.                      

55,656  

2014 
 RP.                      

31,021  
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2015 
 RP.                      

32,839  

2016 
 RP.                      

55,951  

2017 
 RP.                      

38,242  

2018 
 RP.                      

83,885  

2019 
 RP.                      

52,958  

 
 

Berdasarkan laporan keuangan dari PT. Akasha Wira Internasional Tbk, perusahaan 
mengalami fluktuatif dari hasil 10 tahun terakhir. yang dapat dilihat dari laporan keuangan PT. 
Akasha Wirsa Internasional Tbk pada tahun 2010 sebesar Rp. 8.132 dan tahun 2011 terjadi 
kenaikan laba sebesar Rp. 25.868 dan ditahun 2012  laba yang dihasilakn cukup baik sebesar 
Rp. 83.376 dan pada tahun 2013-2017  laba yang didapatkan terjadinya kenaikan dan penurunan 
yang tidak stabil terhadap perusahaan PT. Akasha Wira Internasional dan tahun 2018 terjadi 
kenaikan yang cukup baik dalam perusahaan sebesar Rp. 83.885 dimana tahun 2019 terjadi 
penurunan kembali sebersar Rp. 52.958. Jelas terlihat pada perushaan PT. Akasha Wira 
Internasional Tbk mengalami peningkatan dan penurunan (fluktuatif) dari tahun sebelum dan 
sesudah yang signifikan terhadap perusahaan. Dari hasil laporan keuangan  menunjukan bahwa 
perusahaan belum mampu memaksimalkan laba dengan menggunakan modal sendiri disetiap 
tahunnya dan hal ini disebabkan karena  ketidakmampuan membayar kewajiban lancarnya 
dengan menggunakan aset lancar tanpa persediaan dan hal ini menyebabkan perusahaan 
mengalami penurunan laba atau bahkan mengalami kerugian.  

 

LANDASAN TEORI 
 

a.) Current Ratio (CR) 
Menurut hanafi dan halim (2012:75) current ratio merupakan kemampuan perusahaan 

memenuhi hutang jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar .menurut Fahmi 
(2012:121),current ratio adalah ukuran yang umum digunakan atas solvensi jangka 
pendek,kebutuhan suatu perusahaan memenuhi utang yang sudah jatuh tempo. Rumus untuk 
mencari current ratio sebagai berikut : 

 
 

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 (𝑪𝑹) =  
𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓 

𝒉𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝒍𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

 
b.) Quick Ratio (CR) 
Quick Ratio menurut Fahmi (2012:125), merupakan ukuran uji solvensi jangka pendek yang 

lebih teliti daripada rasio lancar. Merurut Riana (2016) Quick Ratio menunjukkan kemampuan 
aset lancar yang paling likuid untuk melunasi utang lancar, karena membandingkan antara jumlah 
aset lancar dikurangi persediaan dengan jumlah utang lancar. Rumus untuk mencari Quick Ratio 
sebagai berikut : 

 

𝑸𝒖𝒊𝒄𝒌 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 (𝑸𝑹) =  
𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓 − 𝒑𝒆𝒓𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂𝒂𝒏

𝒉𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝒍𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
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c.) Perubahan Laba  
Salvatore (dalam Septiawan,2014:24) menyatakan bahwa perubahan laba merupakan 

kenaikan atau penurunan laba per tahun. Laba yang tinggi merupakan tanda bahwa konsumen 
menginginkan output industri lebih banyak. Laba yang tinggi memberikan insentif bagi 
perusahaan untuk meningkatkan output dan lebih banyak perusahaan yang akan masuk ke 
industri tersebut dalam jangka panjang. Laba yang lebih rendah atau kerugian merupakan tanda 
bahwa konsumen menginginkan komoditas lebih sedikit atau metode produksi perusahaan 
tersebut tidak efisien.  

Sedangkan menurut harahap (2015:310), perubahan laba merupakan rasio yang 
menunujukan kemampuan perusahaan meningkatkan laba bersih disbanding tahun 
sebelumnya.Rumus untuk mencari perubahan laba sebagai berikut : 

 

∆𝑌𝑡 =
(𝑌𝑡 − 𝑌𝑡 − 1)

𝑌𝑡 − 1
 

 
d.) Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih bersifat praduga karena 

masih  dibuktikan kebenarnnya. Maka hipotesis  yang dapat diuji sebagai berikut : 
1. H1 = Current ratio secara parsial berpengaruh terhadap perubahan laba 
2. H2  = Quick ratio secara parsial berpengaruh terhadap perubahan laba  
3. H3 = Current ratio dan quick ratio secara simultan berpengaruh terhadap perubahan laba  

 

METODE PENELITIAN 
 

Pada penelitian ini digunakan jenis penelitian asosiatif dimana menurut (Sugiyono, 2016) 
penelitiain asosiatif yaitu suatu penelitian yang bersifat mengetahui pengaruh antara dua variabel 
atau lebih yaitu pengaruh variabel x (current ration (x1) dan quick ratio (x2)) terhadap variabel y 
(perubahan laba). Lokasi tempat penelitian PT. Akasha Wira Internasional Tbk yang 
beralamatkan di : Perkantoran Hijau Arkadia, Tower C, Lt. 15, Jalan Tb Simatupang No.88, 
RT.1/RW.1, Kebagusan, Kec. Ps. Minggu, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 
12520. Melalui website ini https://www.akashainternational.com/id_ID/financial-report/. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linear berganda.  Adapun 
teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu studi pustaka adalah alat pengumpulan data 
dengan adanya studi pustaka yang berkaitan dengan objek peneliti, dan dokumentasi yang 
merupakan pencatatan dan pengumpulan dari berbagai dokumen yang memperkuat analisis data 
penelitian dengan meneliti data-data yang ada kaitannya dengan objek penelitian.dan Sumber 
data yang digunakan pada penelitian ini  adalah data sekunder seperti artikel, jurnal-jurnal serta 
situs internet yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan dan website resmi pada PT. 
Akasha Wira Internasional Tbk bursa efek Indonesia yang sudah tersedia dalam laporan 
keuangan melalui websiteini. https://www.akashainternational.com/id_ID/financial-report/. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan yang terdaftar 
Dibursa Efek Indonesia selama 14 tahun dari (2006-2019) dan sampel yang digunakan dalam  
penelitian ini selama 10 tahun dari tahun (2010-2019) dengan menggunakan teknik purposive 
sampling yang memnuhi kriteria untuk penelitian ini. Adapun teknik analisis data yang digunakan 
untuk mengelola data dalam penelitian ini adalah : uji asumsi klasik, uji normalitas, uji 
multikolineritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, uji regresi linear berganda dan uji 
hipotesis. 

 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

https://www.akashainternational.com/id_ID/financial-report/
https://www.akashainternational.com/id_ID/financial-report/
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1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Menurut sugiono (2011:149) Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dalam uji ini akan 
menggunakan tabel Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikan sebesar 0,05 
atau 5% dan menggunakan grafik normal plot dibawah ini : 

 
Hasil uji normalitas 

 
 

Berdasarkan hasil gambar spss diatas pada titik-titik tersebut mengikuti garis diagonal maka 
kesimpulannya Uji normalitas model regresi berdistribusi normal. Dapat disimpulkan bahwa 
melalui pendekatan Kolmogorov-Smirnov maupun pendekatan grafik, telah memenuhi asumsi 
normalitas. 

  
b. Uji Multikolineritas  
Ghozali (2016:103) mengemukakan bahwa uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara independen. Korelasi antara variabel 
bebas dapat di deteksi apabila mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10 dan mempunyai angka 
tolerance kurang dari 0,10. 

 
    Tabel 1 

Hasil uji multikolineritas 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -1.536 1.655  -.928 .384   

CR -.740 1.709 -.232 -.433 .678 .348 2.872 

QR 3.218 2.400 .718 1.341 .222 .348 2.872 

a. Dependent Variable: PERUBAHAN LABA 
 

Berdasarkan dai hasil olah data tabel 1 diperoleh nilai tolerance untuk  variable CR 
sebesar 0.348 > 0.10 dan QR sebesar 0.348 > 0.10,  nilai VIF untuk variable CR sebesar 2.872 
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< 10.00 dan nilai VIF untuk variable QR 2.872 < 10.00. maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi multikolinearitas.  
 

c. Uji  autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linar ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). 
Apabila terjadi korelasi menandakan bahwa terjadinya autokorelasi dalam penelitian ini uji 
autokorelasi menggunakan uji runt tes : 

 
Tabel 2 

Hasil uji autokorelasi 
 

Runs Test 

 

Unstandar
dized 
Residual 

Test Valuea -.24558 
Cases < Test 

Value 
5 

Cases >= Test 
Value 

5 

Total Cases 10 
Number of Runs 6 
Z .000 
Asymp. Sig. (2-

tailed) 
1.000 

a. Median 
 
 
Berdasarkan hasil data tabel 2 didapatkan nilai asymp.sig(2-tailed) sebesar 1.000  > 0.05 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala pada autokorelasi. 
 
d. Uji heteroskadistisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk 
mengetahui adanya heteroskedastisitas adalah dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu 
pada grafik Scatterplot dengan ketentuan jika terdapat pola tertentu, maka terjadi 
heterokedastisitas. Namun jika tidak ada pola yang jelas dan titik-titik menyebar, maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil uji Heteroskedastisitas 
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Dari hasil gambar spss diatas ditemukan bahwa data dalam penelitian tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Hal ini terlihat pada uji scatter plot dimana sebaran titik-titik tidak membentuk 
pola tertentu, sehingga data dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 
2. Hasil analisis regresi linear berganda 
Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih 

dan menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel indepeden (Ghozali, 
2011).Hasil analisis regresi linier berganda sebagai berikut : 

 
Tabel 3 

Hasil uji analisis regresi linear berganda 

 
Berdasarkan hasil olah data tabel 3 diatas maka Analisis regresi linear berganda : 
PL = α + β1CR + β2QR + e 
PL = -1,536 + - 0,740CR + 3.2188QR 

 
 
 

3. Uji Koefisien korelasi berganda 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleran
ce VIF 

1 (Constan
t) 

-1.536 1.655  -.928 .384   

CR -.740 1.709 -.232 -.433 .678 .348 2.872 

QR 3.218 2.400 .718 1.341 .222 .348 2.872 

a. Dependent Variable: PERUBAHAN LABA 
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Tabel 4 
Hasil uji koefisien korelasi berganda 

 
Model Summaryb 

Mo
del R 

R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error 
of the 
Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .548a .301 .101 .93308 1.522 

a. Predictors: (Constant), QR, CR 
b. Dependent Variable: PERUBAHAN LABA 

 
Berdasarkan hasil olah data tabel 4 nilai koefisien korelasi sebesar 0,548 artinya tingkat 

keeratan hubungan current ratio dan quick ratio terhadap perubhan perubahan laba pada PT. 
Indofood sukses makmur Tbk cukup sebesar 0,548.   

 
4. Uji koefisien determinasi 
Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Berdasarkan dari hasil uji Koefisien determinasi R square yang telah 
dilakukan maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

 
Tabel 5 

Hasil uji Determinasi 
Model Summaryb 

Mo
del R 

R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 
Durbin-

Watson 

1 .548a .301 .101 .93308 1.522 

a. Predictors: (Constant), QR, CR 
b. Dependent Variable: PERUBAHAN LABA 

 
Berdasarkan hasil olah data tabel 5 koefisien determinasi (R2) menunjukan nilai sebesar 0.301, 

hal ini berarti 30.1% variasi perubahan laba dapat dijelaskan oleh variasi dari ke dua variable 
independen (CR dan QR), sedangkan sisanya 69.9% dipengaruhi oleh factor-faktor lain.  

 
5. Uji t  
Pengujian ini dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian atau untuk 

melihat pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen 
(Hertina,2019). 
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Tabel 6 
Hasil uji t 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -1.536 1.655  -.928 .384   

CR -.740 1.709 -.232 -.433 .678 .348 2.872 

QR 3.218 2.400 .718 1.341 .222 .348 2.872 

a. Dependent Variable: PERUBAHAN LABA 
 

Berdasarkan hasil data pada tabel 6 diperoleh hasil perhitungan uji t beserta tingkat 
signifikan dengan penjelasan sebagai berikut: 

a.) Uji t antara Current Ratio terhadap perubahan laba diperoleh tingkat signifikan variabel Current 
Ratio sebesar 0,678 > 0,05 berarti bahwa variabel Current Ratio tidak berpengaruh signifikan 
terhadap perubahan laba. 

b.) Uji t antara Quick Ratio terhadap perubahan laba diperoleh tingkat signifikan variabel Quick Ratio 
sebesar 0,222 > 0,05 berarti bahwa variabel Quick Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 
perubahan laba 
. 

Berdasarkan hasil uji t diatas pada hipotesis pertama menunujukan bahwa tidak terdapat 
pengaruh  secara parsial antara current ratio  (CR) terhadap perubahan laba. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Annisa 
Erselina (2014) yang menunjukan hasil bahwa variabel current ratio berpengaruh secara 
signifikan terhadap perubahan laba.akan tetapi,hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakuan oleh Gunawan dan Wahyuni (2013) yang menunjukan hasil bahwa current ratio 
tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba. hal ini disebabkan karena fungsi rasio 
lancar adalah untuk mengukur kemampuan pembayaran hutang perusahaan. maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa ada kesesuain antara hasil penelitian dengan teori,pendapat dan penelitian 
terdahulu yakni current ratio tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perubahan laba. 

 
Berdasarkan hasil uji t diatas pada hipotesis kedua menunujukan bahwa tidak terdapat 

pengaruh secara parsial antara quick ratio (QR) terhadap perubahan laba. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tika Nurmalasari 

(2011) menunjukkan hasil bahwa quick ratio tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
perubahan laba. Akan tetapi, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Jiasti (2010) yang menunjukkan hasil bahwa quick ratio berpegaruh signifikan terhadap 
perubahan laba. 
 

6. Uji f  
Uji pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen yang dimasukan dalam 

model yang diestimasi layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh terhadap variabel 
dependen atau menguji apakah model yang digunakan sudah tepat atau tidak (Nugraha,2020). 
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Tabel 7 
Hasil uji F 

 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 2.620 2 1.310 1.504 .286b 

Residual 6.094 7 .871   

Total 8.714 9    

a. Dependent Variable: PERUBAHAN LABA 
b. Predictors: (Constant), QR, CR 

 
Berdasarkan hasil  data tabel 7 menunjukan bahwa F hitung sebesar 1,504 dengan tingkat 

signifikansi 0.286 berarti 0.286 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh signifikan terhdapat variable CR dan QR secara simultan terhadap perubahan laba.   

 
Dari hasil uji F diatas menunjukan bahwa secara bersamaan current ratio dan quick ratio 

tidak berpengaruh secara simultan terhadap perubahan laba pada PT. Akasha Wira Internasional 
Tbk. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Andayani (2016) 
bahwan current ratio dan quick ratio tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan 
laba. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 
1. Berdasarkan hasil penelitian diatas current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 
perubahan laba pada PT. Akasha Wira Internasional Tbk . 
2. Berdasarkan hasil penelitian diatas quick ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 
perubahan laba pada PT. Akasha Wira Internasional Tbk .  
3. Berdasarkan hasil penelitian diatas current ratio dan quick ratio tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap perubahan laba pada PT. Akasha Wira Internasional Tbk. 

 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa saran untuk penelitian  selanjutnya yaitu : 1) 
Bagi manajemen perusahaan,evaluasi secara terus menerus sebaiknya dilakukan perusahaan 
untuk menilai kinerjanya melalui  analisis rasio keuangan sehingga dapat diketahui adanya 
kenaikan atau penurunan dari laba perusahaan. 2) Bagi peneliti selanjutnya dapat dilakukan 
dengan menambah atau menggunakan variabel lain seperti net profit margin, gross profit 
margin, selain itu memperbanyak sampel penelitian agar hasil penelitian selanjutnya menjadi 
lebih tepat  dan akurat.  
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